BAB IV
PENUTUP
A. SIMPULAN

Wisata Agro Kemuning yang awalnya hanya mengolah perkebunan
teh dan produksi teh, kemudian berkembang menjadi suatu obyek dan
daya tarik wisata yang potensial yang dapat bersaing dengan wisata agro
lainnya. Banyak atraksi yang ditawarkan oleh Wisata Agro Kemuning
diantaranya : Tea Walk, melihat proses produksi teh, olaharaga paralayang,
outbound, flying fox.

Upaya yang dilakukan untuk mengembangkan Wisata Agro
Kemuning adalah : dibangunnya fasilitas penginapan dan restoran,
disusunnya suatu manajemen yang akurat untuk pengelolaan Wisata Agro
Kemuning, meningkatkan promosi di semua media. Secara keseluruhan
kegiatan di Wisata Agro mempunyai beberapa manfaat yang ditimbulkan
baik bagi pengelola, masyarakat sekitar, dan kabupaten Karanganyar
antara lain adalah untuk menjaga lingkungan alam agar terjaga
keseimbangannya, keuntungan ekonomi, dan menambah objek dan daya
tarik wisata yang ada di Karanganyar sehingga menambah wisatawan
untuk berkunjung.

Pada intinya uapaya pengeloala alam mengembangkan potensi
masih dalam sedang berjalan dalam mempromosikan Wisata Agro
Kemuning ini untuk menarik wisatawan yang banyak dan dengan sesuai
perkembangan jaman sekarang Karanganyar telah mampu mengelola
teknologi sperti : website resmi, aplikasi wonderful
kemuning/karanganyar, dan media sosial yang mendukung sarana dan

prasarana pada wisata ini dalam meningkatkan kunjungan wisatawan.
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B. SARAN
Dari hasil penelitian penulis bisa memberikan beberapa saran yang
mungkin bermanfaat diantaranya, adalah:

1. Sebaiknya Kawasan Wisata Agro Kemuning mulai
dikembangkan lagi dengan paket-paket yang lebih menarik.

2. Promosi yang sangat harus aktif untuk membuat Wisata
Agro Kemuning lebih terkenal.

3. Fasilitas yang belum mewadai, dari kendaraan umum yang
belum ada sampai d kemuning, pusat informasi, denah
wisata yang khusus untuk Wisata Agro Kemuning, Pusat
Cinderamata yang belum ada.

4. Peningkatan sumber daya manusia juga penting untuk
meningkatkan mutu pelayanan daripada Wisata Agro
Sendiri, dengan adanya penambahan tour guide dari
masyarakat setempat, pelayanan yang ada di penginapan

dan tempat makan.
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